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DRAFT WAWANCARA 

 

Hari/tanggal/waktu wawancara : Selasa, 09 Juli 2013 

Lokasi wawancara     : Puskesdes Desa Baruga 

Nama dan umur informan         : Nurhayati, 29 tahun 

Pekerjaan       : Bidan 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apakah Ibu pernah mendengar istilah CSR/tanggung jawab sosial?  

Pernah. 

2. Apa pengertian CSR menurut pemahaman Ibu? 

Kalau CSR itu, ada memang orangnya (perusahaan) yang langsung ke 

rumahnya masyarakat. 

3. Apakah Ibu dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi CSR 

PT SBM? 

Kalau masalah dilibatkan, ya dilibatkan. Tapi itu dana untuk tersendiri saya, 

maksudnya ada memang dana yang khusus untuk bidan. Pelaksanaan itu 

saja. Kalau yang lain tidak. 

4. Apakah ada pertemuan dengan pihak perusahaan? Setiap kapan? Apa pihak 

perusahaan yang ke sini? 

Ya, ada. Tidak tentu kapan. Kita yang ke dalam (perusahaan). Tapi kalau 

pertemuannya itu masalah yang berhubungan dengan kesehatan saja. 

Pertemuan bidan sama kader ke bosowa. Kalau yang lain-lain tidak.  

5. Seberapa besar masyarakat mengetahui kegiatan CSR PT SBM? Dari mana 

masyarakat tahu? 

Kalau saya tahu nya itu dari kantor desa. Kan kalau ada kegiatan atau 

pemberian dari bosowa, itu di kantor desa di lakukan.  

6. Apakah ada dana yang diberikan perusahaan? 

Ada dana yang diberdayakan untuk kader, dana usaha, bantuan dari bosowa. 

Dananya itu di transfer (di beri) langsung. Dananya dikelola sendiri. Setiap 

tahun dibuat laporan pertanggungjawabannya dan diserahkan ke bosowa. 

7. Apakah ada pemberitahuan dari perusahaan tentang kegiatan yang dilakukan 

ke semua warga?  
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Ada. Tapi itu hanya antara bidan sama kader saja. Kalau sama warga, saya 

tidak tahu ada atau tidak. Kalau di sini kan yang berhubungan dengan 

masalah kesehatan saja. 

 

 

 

DRAFT WAWANCARA 

 

Hari/tanggal/waktu wawancara : Selasa, 09 Juli 2013 

Lokasi wawancara     : Dusun Botto Kappong, Desa Tukamasea 

Nama dan umur informan         : Umar Saga, 57 tahun 

Pekerjaan       : Petani 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apakah Bapak pernah mendengar istilah CSR/tanggung jawab sosial?  

Pernah. 

2. Apakah Bapak dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

CSR PT SBM?  

Tidak. Yang biasa ikut pertemuan itu cuma kepala dusun dengan tokoh 

masyarakat. 

3. Apakah Bapak mengetahui program sosial yang dilakukan oleh PT SBM? 

Tahu, seperti pengobatan gratis, bantuan kalau ada yang kena bencana, 

paket ramadhan. Pernah ada acara tiap malam jum‟at di bosowa, 1 kampung 

tiap minggu yang masuk ke dalam. Disini ada 5 kampung. 

4. Apakah perusahaan memberi tahu berapa dana yang digunakan untuk CSR?  

Tidak. 

5. Apakah bantuan yang diberikan dalam bentuk dana atau barang? 

Tidak ada dana. Bantuan dalam bentuk barang, misalkan ada bencana, 

dibantu dengan seng, semen. 
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DRAFT WAWANCARA 

 

Hari/tanggal/waktu wawancara : Selasa, 09 Juli 2013 

Lokasi wawancara     : Dusun Botto Kappong, Desa Tukamasea 

Nama dan umur informan         : Baharuddin, 40 tahun 

Pekerjaan       : Wiraswasta 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apakah Bapak pernah mendengar istilah CSR/tanggung jawab sosial?  

Pernah. 

2. Apa pengertian CSR menurut pemahaman Bapak? 

Bantuan untuk masyarakat. Contohnya dana CSR untuk bikin jalan. 

3. Apakah ada pertemuan antara warga dengan pihak perusahaan? Setiap 

kapan?  

Ada pertemuan dengan pihak perusahaan. Tidak tentu. Saya pernah ikut tiga 

kali, tempatnya itu di rumah makan di Maros. Di pertemuan itu, ada beberapa 

masalah yang saya bahas. Pertama itu masalah debu. Kedua masalah 

peledakan. Ketiga masalah outsourcing. Siang malam kita di sini makan 

debunya bosowa, tapi ketika ada perekrutan tenaga kerja, tolong dilirik-lirik 

warga. Sampai kapan anak-anak kita jadi tenaga outsourcing. kita kayak 

dijajah. Orang-orang luar terus yang direkrut. Kita ini kan dari ring 1. Jangan 

cuma dijadikan tenaga outsourcing. Ada keluarga saya yang pipa airnya 

bosowa itu pas lewat di dalam rumahnya, tapi sampai sekarang belum 

dipekerjakan. 

4. Apakah Bapak dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

CSR PT SBM? 

Begini, ada namanya forum FKK-BBT dan Forum Komunikasi Pemuda 

Bantimurung. Itu forum istilahnya menampung aspirasi masyarakat. Jangan 

cuma dianggap pagar beton. Tidak sampai di dalam perusahaan. Jangan 

sampai di sini kita cerita banyak tapi ternyata tidak masuk ke dalam 

perusahaan. 

5. Apakah ada dana yang diberikan perusahaan? 

Tidak ada. Bantuan yang diberikan itu dalam bentuk barang dan paket. Cuma 

masalahnya, kalau memberi, jangan dipilih-pilih. Semua dapat, semua kena, 



95 
 

semua merasakan. Kalau satu di kasih minyak, semua harus dapat minyak. 

Jadi boleh dibilang pembagiannya tidak merata. 

6. Apakah ada pemberitahuan dari perusahaan tentang kegiatan yang 

dilakukan? 

Di beri tahunya kalau di forum-forum. 

7. Apakah perusahaan memberi tahu berapa dana yang digunakan untuk CSR? 

Kalau dana CSR-nya tidak jelas berapa.  

8. Apakah warga mengetahui bahwa perusahaan akan memberikan bantuan? 

Belum tahu ada bantuan. 

 

 

 

DRAFT WAWANCARA 

 

Hari/tanggal/waktu wawancara : Selasa, 09 Juli 2013 

Lokasi wawancara     : Desa Baruga 

Nama dan umur informan         : Ba‟du Rasyid, 62 tahun 

Pekerjaan       : Swasta 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apakah Bapak pernah mendengar istilah CSR/tanggung jawab sosial?  

 Biasa dengar. 

2. Apa pengertian CSR menurut pemahaman Bapak? 

 Bantuan dari dalam (perusahaan). 

3. Apakah Bapak dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

CSR PT SBM? 

 Tidak dilibatkan. 

4. Apakah Bapak mengetahui program sosial yang dilakukan oleh PT SBM? 

 Katanya pernah ada uang debu, tapi saya tidak dapat. Kalau ada bantuan 

uang debu, singgah di dusun. Tidak tahu pergi ke mana. Ada yang dikasih, 

ada yang tidak. Tidak rata bantuannya. Kita di sini sudah dua tahun tidak 

dapat. 

5. Apakah ada pertemuan antara warga dengan pihak perusahaan? 
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 Ada. Tapi kalau saya tidak pernah ikut. Tidak pernah dipanggil masuk. Tidak 

diundang. Kan tidak enak masuk ke dalam (perusahaan) kalau tidak ada 

undangan. Cuma orang tertentu yang diajak. 

6. Apakah Bapakmengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PT 

SBM?Dari mana Bapak tahu? 

 Tahu. Cuma dengar-dengar saja. 

7. Apakah perusahaan memberi tahu berapa dana yang digunakan untuk CSR? 

 Tidak di kasih tahu. 

8. Apakah ada pemberitahuan dari perusahaan tentang kegiatan yang akan 

dilakukan? 

 Tidak ada. 

9. Apakah bapak pernah mendengar tentang FKK-BBT dan Forum Pemuda 

Bantimurung? 

 Tidak. Saya tidak pernah dengar yang begitu. 

 

 

 

DRAFT WAWANCARA 

 

Hari/tanggal wawancara     :Selasa, 09 Juli 2013 

Lokasi wawancara              : Kantor Desa Baruga 

Nama dan umur informan  :Abdul Rahman, 43 tahun 

Jabatan          :Staf desa (Kepala Urusan Desa Baruga) 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apakah PT SBM memberitahu akan melaksanakan CSR di sini?  

Tidak memberi tahu. Tidak ada koordinasi. Mereka lakukan sendiri. Telpon 

orang-orangnya. Suruh daftar nama-namanya (nama yang akan diberi 

bantuan). Ada bantuan begini.  

2. Apakah ada pertemuan antara pihak pemerintah, masyarakat, dan 

perusahaan? 

Tidak pernah dengan kita (staf desa). Hanya dengan orang-orangnya saja 

(beberapa orang dari masyarakat). Mereka (pihak PT SBM) yang memanggil 

ke perusahaan.  
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3. Apakah pemerintah dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi CSR PT SBM?  

Tidak pernah. Contohnya kalau ada pengobatan gratis. Kita di sini cuma 

siapkan tempat. 

4. Apakah pemerintah dilibatkan dalam pemberian modal usaha kepada 

masyarakat? 

Tidak dilibatkan.  

5. Seberapa besar pemerintah mengetahui kegiatan CSR PT SBM?  

Sekitar 20% saja. Kita cuma siapkan tempat. Pokoknya mereka yang lakukan 

semua. 

6. Apakah pemerintah mengetahui waktu pelaksanaan kegiatan CSR PT SBM? 

Tidak ada jadwal. Insidental. Tergantung kepentingannya. Mereka yang 

jadwalkan. 

7. Apakah perusahaan memberi tahu berapa dana yang digunakan untuk CSR?  

Tidak diberi tahu. Sangat tidak transparan. Berapa besarannya, berapa yang 

terdistribusi. Tidak tahu. 

8. Bagaimana dengan forum yang dibuat oleh perusahaan? 

Begitu ada pabrik, muncul gejolak di masyarakat. Untuk mewadahi aspirasi 

masyarakat, perusahaan membentuk forum guna meredam gejolak. Forum 

tersebut bernama Forum Komunikasi Kemitraan-Bosowa Baruga Tukamasea 

(FKK-BBT). Harapannya ada jembatan (penghubung) ke dalam perusahaan. 

Berjalannya waktu, ternyata ini yang di dalamnya lebih mementingkan 

kepentingan pribadi daripada masyarakat. Aspirasi tidak berjalan dengan 

normal. Resah masyarakat, resah anak muda. Perusahaan membentuk lagi 

forum yang bernama Forum Pemuda Bantimurung (FPB). Tapi tidak normal 

lagi, jadi masyarakat membentuk forum sendiri yang bernama HMB, 

Himpunan Masyarakat Baruga. Forum itu untuk menyalurkan dan mewadahi 

aspirasi masyarakat Baruga secara keseluruhan. HMB tidak mengakui 

adanya dua forum bentukan perusahaan. Jadi kedua forum tersebut 

dianggap tidak ada. 

9. Apakah aspirasi masyarakat dari HMB langsung diteruskan ke dalam 

perusahaan? 

Iya, langsung ke dalam perusahaan. Cuma masalahnya kalau langsung, ada 

yang harus dilewati yaitu bagian comdev (community development) dan GA 
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HRD (General Affair and Human Resources Development). Kita tidak bisa 

tembus langsung sampai ke dirut, Pak Mulyanto Broto, direktur utama PT 

Semen. Padahal sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Pak Erwin Aksa, 

apabila ring 1 ini ada keperluan, silahkan berhubungan dengan Pak Mulyanto 

Broto. Ternyata di dalam tidak begitu jalannya. tidak bisa tembus langsung. 

Pak Mul susah ditemui karena terhalang oleh comdev dan HRD. Kita 

takutnya jangan sampai nanti apa yang kita bilang naskahnya lain. 

10. Apa harapan Bapak terhadap PT SBM? 

Mohon dibangun komunikasi yang baik sehingga tidak ada saling curiga di 

antara kita. Intinya komunikasi yang harus dibangun, diperbaiki. 

 

 

 

DRAFT WAWANCARA 

 

Hari/tanggal wawancara     : Kamis, 11 Juli 2013 

Lokasi wawancara              : Kantor Desa Tukamasea 

Nama dan umur informan  : Makmur, 46 tahun 

Jabatan          : Kepala Desa Tukamasea 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apakah Bapak pernah mendengar istilah CSR? Apa definisi CSR menurut 

pemahaman Bapak?  

Pernah. Dana sosial Bosowa digunakan untuk kegiatan sosial masyarakat.  

2. Apakah pemerintah desa dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

CSR PT SBM?  

Dilibatkan. Jadi perusahaan membuat forum yang bernama FKK-BBT.Forum 

tersebut bekerja sama dengan pemerintah desa dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan CSR perusahaan. Pemerintah desa juga sebagai 

pengurus forum. Sementara pengurus dari warga adalah orang-orang yang 

dianggap mampu berorganisasi.  

3. Apakah ada pertemuan antara pihak pemerintah desa, masyarakat, dan 

perusahaan? 

Ada pertemuanrutin di forum. Jadi ada pertemuan berkala, sebulan sekali. 

Pertemuan dengan pihak pimpinan perusahaan tiga bulan sekali. 



99 
 

4. Seberapa besar pemerintah desa mengetahui kegiatan CSR PT SBM? 

Kita mengetahuinya dari forum. 

5. Bagaimana peran pemerintah desa dalam kaitannya dengan kegiatan CSR 

perusahaan? 

Kita sebagai pemerintah tentu mengingatkan kewajiban perusahaan, di mana 

perusahaan mesti mengeluarkan 2,5% dari pendapatannya untuk kegiatan 

CSR mereka, karena di situ ada hak masyarakat. 

6. Apakah pemerintah desa mengetahui waktu pelaksanaan kegiatan CSR PT 

SBM? 

Forum yang membuat jadwal kegiatan, jadi kami mengetahui dari forum. 

7. Apakah perusahaan memberi tahu berapa dana yang digunakan untuk CSR?  

Semua itu forum yang tahu, karena forum yang kelola dana dari perusahaan. 

Jadi forum membuat proposal, jika telah disetujui, akan ada dana tunai dari 

perusahaan untuk kegiatan yang akan dilaksanakan. 

8. Bagaimana peran forum selama ini? 

Forum selama ini membantu masyarakat. Seperti jalan beton itu forum yang 

perjuangkan selama tiga tahun. Kalau ada yang mau sunnatan, forum pergi 

mendata orang-orangnya, nanti dilaksanakan sunnatan massal setelah ada 

dana dari perusahaan. Jadi kita tidak boleh bersikap arogansi, kita yang 

membutuhkan perusahaan, sehingga kita harus mengikuti aturan-aturan 

perusahaan, tidak mungkin semua keinginan kita bisa dipenuhi oleh 

perusahaan. 

9. Apa harapan Bapak terhadap PT SBM? 

Harapannya sederhana saja. Kalau pendapatan perusahaan meningkat, 

diharapkan kesejahteraan masyarakat di sini juga bisa ikut meningkat. 

Caranya itu bisa dengan merekrut warga menjadi karyawan dan juga 

membagi keuntungan yang diperoleh kepada masyarakat. 
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